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REORIENTASI TUJUAN UTAMA PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN
SOSIAL DALAM PERSPEKTIF GLOBAL

Berdasarkan jurnal diatas disampaikan bahwa sebagai bangsa yang sedang
berkembang, Indonesia perlu meningkatkan kualitas melalui pendidikan yang
baik. Perbaikan dalam bidang pendidikan memerlukan usaha dan kerja keras
untuk mencari strategi dan metode serta membangun paradigma pendidikan baru.
Saya setuju dengan pendapat tersebut, kualitas pendidikan memberikan peranan
yang sangat penting untuk menciptakan kualitas sumber daya manusia yang
unggul sehingga nantinya mampu beradaptasi dengan perubahan global. Dimana
semua makin menyadari bahwa arus globalisasi yang tengah bergulir membawa
suatu konsekuensi dan berpengaruh terhadap kehidupan manusia yang tak
mungkin untuk dihindarkan.

Menurut Giddens (1990:64) secara ringkas menyebut globalisasi sebagai
intensifikasi hubungan sosial sejagat yang menghubungkan tempat-tempat yang
berjauhan sedemikian rupa, sehingg peristiwa lokal bisa terjadi disebabkan oleh
kejadian di tempat lain yang sekian mil jauhnya dan sebaliknya. Globalisasi yang
makin kuat resonansinya, khususnya bagi negara-negara berkembang seperti
Indonesia, dalam proses memelihara dan meningkatkanintegrasi bangsa, perlu
mendapat perhatian utama, terutama dalam menyesuaikan diri terhadap segala
perubahan yang dibawanya.

Sebagai bangsa yang sedang berkembang, Indonesia perlu meningkatkan
kualitas melalui pendidikan yang baik. Perbaikan dalam bidang pendidikan
memerlukan usaha dan kerja keras untuk mencari strategi dan metode serta

membangun paradigma pendidikan baru. Hal ini menjadi demikian karena masa



depan di era global ini harus dihadapi dengan cara dan metode yang lain dari cara
dan metode yang telah digunakan untuk menghadapi masa lampau. Suatu
pendekatan dan metode yang terbukti telah mendatangkan keberhasilan di masa
silam tidak selalu akan membawa hasil yang sama jika digunakan untuk
memecahkan persoalan pendidikan di masa yang akan datang.

Sebagai konsekuensinya, membangun sektor pendidikan memerlukan
political will yang kuat dari bangsa, dan dukungan yang kondusif diri keluarga
dan masyarakat. Tanpa adanya political will dan komitmen yang kuat dari bangsa
untuk membangun sektor pendidikan, cepat atau lambat, bangsa ini akan
termarjinalisasi secara alami. Terlebih-lebih di era globalisasi seperti saat ini,
tantangan pendidikan menjadi semakin tidak terbatas, dilihat dari masukan
(inputs), keluaran (outputs), hasil (outcomes), manfaat, (benefits), dan dampak
(impacts). Jika hal ini terjadi, bangsa Indonesia akan semakin tertinggal dalam
berbagai aspek kehidupan. Tujuan akhir dari proses pendidikan di era global pada
dasarnya adalah menyiapkan sumber daya manusia yang memiliki daya saing
internasional. Jadi untuk mencapai keunggulan kompetitif, setiap bangsa
memerlukan pembaharuan yang pesat dalam dunia pendidikan. Menjadi bangsa
yang berkualitas memerlukan keunggulan kompetitif dalam berbagai bidang.

Kemampuan intelektual, kemampuan sosial, dan kemampuan kepribadian,
merupakan kemampuan modal yang sangat berguna dalam mempersiapkan diri
dan membekali peserta untuk terjun ke masyarakat, mengarungi dunia nyata yang
penuh dengan tantangan. Terlebih di era globalisasi saat ini; tantangan semakin
berat, kompetisi semakin ketat, dan mutu menjadi ukuran dalam keberhasilan
menduduki tempat. Untuk itu tujuan Pendidikan IPS yang berorientasi pada;
kemampuan intelektual, kemampuan sosial dan kepribadian, dalam konteks
globalisasi, semakin relevan dalam menyiapkan siswa menjadi warga negara

global.



